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MOTTO

Kolow itu tefur, ambillahl
Kprena itn ok untuk Kesehatan.
Kalau itn kgtonss, maky campakgnlah!
Karena ity adalahi sumber pemyakit.

Meskipus yoyg Kefuor itu dovi walut seommyj popo,
Kplau itu merupakgn sebuak nilyi kgbenaran,
HMaFy 1=cptale”

Karena ia akgn mesjodi pesinjuf yong nyata.
Kelsus itn sebuah kgbofiongon, make scubikapfah!

Jangan sekab-kahi melihat siapa yang bicaya,
T dongork oo ftpo yays 43 Sicaram!
(Sinetron Lorong Wakin)

v



PERSEMBAHAN

Qi)

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

Skripsi tni kupersembahkan
Kepada merekg yang masth mempunyai
Keyakinan akan nilai-nila kebenaran



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT. Atas ungkapan Rahmat dan
hidayahnya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini, walaupun dalam waktu yang
relatif lama. Dengan selesainya skripsi ini sebagai tugas akhir dalam menempuh
jenjang studi S I, walaupun penulis menyadari bahwa skripsi yang dibuat jauh dari
kata sempurna, setidaknya penulis telah terlepas dari satu tugas dan kewajiban
akademik serta dapat menunaikan salah satu amanat dari kedua orang tua penulis.
Dengan demikian penulis telah mencapai satu target yang dicita-citakan. Semoga
ilmu ini dapat dijadikan bekal penulis untuk melanjutkan perjalanan hidup yang
masih panjang membentang.

Maka dalam kesempatan inilah, penulis mengucapkan terima kasih sebsar-
besamya kepada berbagai pihak, baik langsung maupun tidak langsung membantu
dalam menyelesaikan skripsi ini, yaitu:

1. Bapak Prof. Dr. H. M. Amin Abdullah. Selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga

YogyaKatta/

2. Bapak Drs.| Moh/Fahmi, M. Hum. Sclaku Dekan Fakultas, Ushulluddin

UIN SapanKalijaga Y ogyakarta.

3. Bapak Drs. Sudin, M. Hum dan bapak Drs. Fakhruddin Faiz, M. Ag.

Selaku Ketua dan Sekertaris  Jurusan Aqidah Filsafat, Fakultas

Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

vi



. Bapak Drs. Sudin, M. Hum dan Bapak H. Zuhri, M. Ag yang telah
membimbing, memberi arahan, petunjuk dan saran yang sangat berharga
dalam penulisan skripsi ini.

. Kedua orang tua yang telah memberi kasih sayang dan dukungan, baik
berupa moril maupun materil serta arahan untuk lebih memahami arti
hidup. Penulis mohon maaf yang sebesar-besarnya kepada beliau berdua
karena selama ini penulis kurang berbakti kepadanya. Dan juga kepada
kakak-kakak yang telah memberi dorongan dan kerepotan kepada penulis
dengan pertanyaan-pertanyaan seputar skripsi penulis.

. kepada Badrud Tamam yang bersedia memberikan tenaga serta
meluangkan waktunya untuk bertindak selaku editor, padahal dia sendiri
sedang bingung menyelesaikan skripsinya: Juga kepada Nasrul Abidin,
Abdul Hadi dan Nur Syamsiyah, yang sclalu membantu dan kadang bisa
membikin' penulis tertawa ketika penulis sedang kehilangan semangat
tempur untuk menyelesaikan skripsi. Hanya ada sedikit kata untuk kalian
"Tiadasahabat sehebar kalian] Ferus majudan sukses! .

. kepada temansteman penghunidwisma MELATISUCI (Evi, Yana, Rina,
Ummay Monta, BNV dil\Kkecuali Mak Lampir) yang selalu siap menjadi
teman ngobrol penulis ketika sedang mengalami krisis emosi alias Suntuk
bin Be-Te.

. kepada Erina, Seorang wanita yang sekarang ada si hati penulis dan
mampu membuat penulis bertanya-tanya, "Suka gak yach dia sama aku?

& Bisa gak yach dia jadi pacarku?”. Namun satu hal yang pasti, kalau

vil



ingat dia, penulis jadi semangat untuk menulis skripsi. Dan satu kata yang
" bisa kupersembahkan kepadanya: " Izinken Ay Menyayongimu”.

. Terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan kritik, saran dan
masukan demi menambah kesempumaan skripsi ini, semoga skripsi ini
dapat bermanfaat bagi semua yang membaca atau menelaah kajian yang

sama.

Cucu Jpamsah



ABSTRAK

Kecerdasan Spiritual merupakan kemajuan kajian ilmiah tentang sesuatu
yang melampaui batas fakta rasional. Pengetahuan barat menemukan adanya titik
tuhan dalam diri manusia yang mengatasi segala sesuatu yang bersifat makna. Hal
tertinggi adalah bagaimana sesuatu tak semata bersifat material, namun juga
membuatnya bermakna.

Kajian ilmiah SQ Barat memusatkan fondasinya kepada sesuatu yang
lebih luas dan kaya, yaitu makna. SQ barat mengkritik agamawan, yang memiliki
doktrin spritualitas, namun memiliki kecerdasan rendah. Dalam hal ini penulis
tertarik meneliti pemikiran Ary Ginanjar Agustian yang mengkaji titik tersebut
melalui kacamata agama. Menurut Ary agama, dalam hal ini Islam, pada dasarnya
memuat ajaran kecerdasan spritualitas. Hanya saja bagaimana seseorang
menekuninya secara benar dan utuh. Seseworang memiliki kecerdasan rendah,
bukan karena agamanya, tapi pemahaman terhadap nilai-nilai agama itu sendiri.
Sehingga rumusan masalahnya sebagai berikut: pertama, bagaimana Q menurut
Ary Ginanjar Agustian? Kedua, bagaimana unsur SQ A. Ginanjar Agustian?
Sedangkanm tujuan dan kegunaan penelitian ini adalah untuk mengetahui SQ
dalam pemikiran Ary Ginanjar A. dan mengetahui unsur-unsurnya. Sementara
metode penelitian yang digunakan adalah penelitian yang bersifat literatur.
Sumber-sumber data yang digunakan adalah sumber-sumber yang relevan dengan
permaslahan tersebut. Kemudian diolah melalui teknik deskripsi, intrepetasi dan
analisa. :

Dari penelitian ini dapat dibasilkan jawaban dari rumusan masalah di atas,
bahwa SQ dalam pemikiran Ary adalah, bahwa manusia tidak bisa dilepaskan dari
kodrat hati nurami yang bersifat ketuhanan. Hati manusia menurutnya
memantulkan sifat-sifat ketuhanan, dan manusia selalu ingin meniru sifat-sifat-
Nya. Sementara untuk menerapkan SQ, ada dua unsur yang harus dipelajari.
Pertama, tauhid. Kedua, suara hati dan suara emosi. Dari unsur ketauhidan
seseorang bisa memperoleh pemahaman tentang hakikat diri dan tuhan sebagai
pusat diri atau; SQi Sementara suarajhati berperan, sebagai-penanda bagaimana
mengenal dan membedakan antara suara hati dan membedakannya dengan emosi.
Pengenalanysuara hati, yang mencerminkan sifat-sifat ketuhanan dan suara emosi
yang mencerminkan sifat-sifat "ego mdnusia,” “miembuats€seorang mampu
memiliki kecérdasan spritmalitas tinggi. Yaitu bagaimana memilih antara dimensi
kebaikan dan sesuatu-yang-bersifat keburukan dan‘tak memiliki makna.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakanz Masalah
Peradaban modern telah memanjakan pola hidup manusia dengan berbagai

menggunakan alat-alat teknologi tersebut kemudian mengubah manusia dari
penggunaan panca inderanya, kepada sarana teknologi.

Pada akhirnya, kondisi yang terus-menerus tersebut mengkondisikan
manusia lebih banyak mengpantungkan din fimgsi-fingsi teknologi.

Pengetahuan pun lalu dimediasikan oleh alat-alat tekmologi. Sehingga segala

Kesadaran hanya bertumpu pada yang bisa dicerna secara material,

Pola hidup modern yang'serba rasional tersebut, kemudian melahirkan pola-pikir

serba matematis @dan kaku, serta Menghilangks

manusia.“Bahkan mercka mengikuti  rasionalisme sampai titik  dimana

! Yean F, Lyotard, Krisis dan Masa Depan Pengetahuan, dlih bahasa, Kamaluddin.
{(Jakarta: Teraju, 2004), him, 15.

? Taufiq Pasiak, Revolusi IQ/EQ/SQ, Antara Neurosain dan Al-Qur an, (Jakarta: Mizan,
2002), him. 122. /



rasionalisme mentransformasikan dirinya sendiri malah menjadi irrasionalitas
total.’

Horkheimer mengemukakan  kehendak untuk mencapai pengertian
rasional, sebagai usaha untuk membebaskan diri dari hal-hal irrasional, alih-alih,
malah membuat mereka terjerumus dalam mitos yang ingin disingkirkannya. 4

Alam positivistik manusia modern, ternyata menjauhkan manusia dari
sesuatu yang lebih bermakna dari per alanan hidupnya. Yaitu, segala sesuatu yang
berhubungan dengan nilai-nilai dan makna hidup. Akhimya manusia'modem
mengalami ketertekanan mental luar biasa; kecemasan dan putus asa. Sisi
rasionalitas an sich yang dianggap mampu mere‘nggut kebahagiaan, hanya
membawanya kepada kehampaan diri. Hasilnya, mereka mengalami krisis jatidiri.

Di sinilah fangsi [SQu(Spiritual Quotient)s Ja-membuat manusia tumbuh
melampaui ego, ambisi-ambisi, dengan masuk lebih dalam menuju sanubari
hakiki, untuk memperoleh makna, setelah alam modern berusaha merasionalkan
segala sesuatu, dan membendakan segala bentuk kebahagiaan semata melalui
materi, dengan bentuknya inengadakan cksploitasi atas alam,’> Ketimpangan
manusia modern bukan disebabkan oleh sistem pemikiran (thought) yang mereka

miliki, tapi terletakdalamcara memandang kehidupan-(ways-of life).

3 Erich Fomm dkk, Zen dan Psikoanalisis (Yogyakarta : Suwung, 2004), him. 144,
4 Sindhunata, Dilema Usaha Manusia Rasional, terj. (Jakarta: Gramedia), hlm. 135.

5 Danah Zohar, Spiritual Quotient, Memanfaatkan Kecerdasan spiritual; Dalam Berpikir
Integralistik dan Holistic Memaknai Kehidupan terj. Rahmat Astuti, dkk (Jakarta: Mizan, 2001)
him. 26



Dalam pemikiran Ary Ginanjar Agustian, manusia tidak hanya
mengandalkan kecerdasan rasional (1Q) ataupun kecerdasan emosi. Lebih dari itu
manusia membutuhkan kecerdasan ketiga, yaitu kecerdasan spiritual. Manusia
perlu mengetahui, mengerti dan mengolah suara hati nuraninya, tentang segala
sesuatu yang menjadi kebutuhan terdasar, paling hakiki dari kehidupannya. Tidak
hanya bersandar kepada rasionalitas. Namun juga belandaskan pada kesadaran
tertinggi manusia yaitu kecerdasan ruhaniah yang berasal dari kesadaran hakiki
manusia.

Ary Ginanjar Agustian menilai manusia memiliki prinsip-prinsip dasar
yang takkan pernah berubah dan bersifat abadi, yaitu kesadaran yang bersifat
fitrah (awareness).® Contoh nyata prinsip dasar yang tidak akan pernah berubah
itu, adalah, saat kita melihat ada peristiwa penjambretan pada seorang perempuan,
yang pasti terdengar dalam suara hati adalah, timbulnya keinginan untuk
menolongnya.

Hal itu adalah salah satu kasus kodrat universal (fitrah) yang pasti muncul
dalam hati nurani seluruh manusia; Oleh karena.itu saat manusia. hendak berbuat
tidak baik, dengan pasti akan dilarang oleh suara hatinya. Nilai-nilai universal
tersebut tentunya hanya bisa diketahui dengan menggali potensi kecerdasan
spiritualitas.

Dari pemaparan di atas, bisa disimpulkan, kecerdasan spiritual adalah

kecerdasan yang berhubungan dengan makna (value). Yaitu kecerdasan

® A. Ginanjar. A. Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Fmosi Dan Spiritual ESQ,
berdasarkan 6 Rukun Inman dan 5 Rukun Islam (Jakarta: Arga, 2001) him 7.



menempatkan perilaku dan hidup dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya
dari sejatinya perbuatan yang kita lakukan. Bagaimana sebuah perbuatan dan
segala sesuatu dalam kehidupan menjadi lebih bermakna, seperti yang dicari
dalam krisis hidup manusia modern.

Berangkat dari pembacaan di atas, di tengah-tengah gandrungnya
masyarakat timur terhadap gaya hidup hedonis, yang mengarah kepada materialis,
di sisi lain mereka meninggalkan spiritualitas, penulis tergugah untuk mengangkat
dimensi hakiki kehidupan manusia melalui analisa kecerdasan yang tidak sekedar
berlandaskan pemikiran rasional dan emosi namun juga kecerdasan spiritualitas,
serta ketiga kecerdasan tersebut saling melengkapi.

Sehingga antara kecerdasan intelektual, emosi dan spiritual harus digali
secara bersama-sama. Karena masing-masing memiliki posisi-posisi saling
melengkapi. IQ berfungsi sebagai otak analitis, yang menganalisa segala sesuatu
yang bisa dianalisa secara material, Dan EQ sebagai bentuk analisa, segala sesuatu
yang bersifat tidak ilmiah, karena tidak bisa dianalisa dengan analisa ilmiah.
Serta dimensinSQ sebagaispemberi makna kedua kecerdasan_tersebut. Sehingga
terjalin hubungan horizontal dan vertikal yang ufuh,/dan selama ini sudah mulai
dikikis oleh gempuran system global meldlui* ckspansi materialisme yang

terwujud dalam kapitalisme.



B. Rumusan Masalah

Dari penjelasan di atas peneliti bermaksud mengkaji pokok-pokok
pemikiran Ginanjar tentang SQ. Agar tidak terlalu melebar, inti permasalahan
yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana SQ menurut A. Ginanjar Agustian ?

2. Bagaimana unsur SQ menurut A, Ginanjar Agustian?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah dimaksudkan untuk mengkaji konsep-
konsep SQ yang berkembang dengan menginventarisir data-data yang selaras
dengan penelitian skripsi int.
1. Untuk mengkaji pemikiran-pemikiran Ary Ginanjar Agustian tentang
$Q dan unsur-unsurnya.
2. Diharapkan bisa menjadi pelengkap khazanah pustaka UIN Sunan
Kalijaga.
3. secara formal penelitian ini bertujuan memenu salah satu syarat

kelulusan pada fakultas/Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

D. Tinjauan Pustaka
Kajian mengenai SQ merupakan lanjutan dari perkembangan penemuan

sistem kecerdasan yang dimiliki manusia. Secara drastis belakangan terakhir
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terjadi kemajuan besar-besaran dunia ilmiah untuk menguak dimensi kecerdasan
manusia secara akademis.

Setelah menggemanya fenomena mengukur kecerdasan rasionalitas
melalui standar 1Q, kemudian lahir kecerdasan yang disebut dengan kecerdasan
lewat emosi. Perkembangan semakin meningkat dengan ditemukannya konsep
baru yang lebih kontroversial, yaitu kecerdasan spritualitas.

Dalam pengamatan penulis, karya yang mengkaji ESQ masih belum
pernah ada. Beberapa buku yang telah terbit hanya mengkaji fokus pada satu
kajian. Misalnya, buku yang membahas tentang khusus EQ, yang ditulis oleh
Daniel Goleman berjudul, Emotional Intelligence; Kecerdasan Emosional.
Mengapa EI lebih penting daripada 1Q. Kemudian secara khusus mengenai SQ
saja, karya Danah Zohar dan Ian Marshall dengan judul, SO, Memanfaatkan
kecerdasan spiritualy dalam berpikir integralistik dan holistik untuk memaknai
kehidupan, menyatakan.SQ adalah kecerdasan untuk menghadapi dan
memecahkan persoalan makna dan nilai-nilai. Yaitu bagaimana menempatkan
pola perilaku dan hidup dalam kontcks makna yang 1ébih luas dan kaya.’

Di ‘Tndonesia sendiri, wacana mengenai SQ meski sudah populer, namun
masih jarang ditelaah” serius. Karya-Karya‘yanghada masih setengah-setengah
dalam membedah fenomena menarik tersebut. Dalam pengamatan penulis,
diantara yang membahas antara lain, salah satunya karya Tautiq Pasiak dalam

bukunya, Kevolusi 1Q/1:(:SQ, Antara Neurosains dan Al-Qur an.

77 Danah Zohar dan lan Marshall, Spiritual Quotient, Memanfaatkan Kecerdasan
spiritual; Dalam Berpikir Integralistik dan Holistic Memaknai Kehidupan terj. Rahmat Astuti,
dkk (Jakarta: Mizan, 2001), him 5.



Buku tersebut mengkaji fenomena SQ melalui fungsi organ-organ tubuh
manusia, terutama bagian otak. Dibalik tirai struktural dan fungsional otak itu,
ditemukan adanya misteri spritualitas metafisik yang luar bisa terpendam. la
menyimpan hal-hal yang transenden yang melampaui kekinian dan dimensi
pengalaman manusia. la merupakan bagian terpenting dan terdalam dari diri
manusia.”

Buku selanjutnya adalah karya Sukidi, Rahasia Suksess Hidup Bahagia,
Kecerdasan Spritual, Mengapa SQ Lebih Penting Daripada 1Q) dan EQ. Buku ini
menekankan kajiannya pada sisi praktis memahami lebih gamblang tentang
kelemahan masing-masing dua kecerdasan, [Q-EQ, dan memperluas kajian
mengenai pentingnya SQ dalam kehidupan.

Berikutnya adalah karya, Toto Tasmara, Kecerdasan Ruhaniah,
Membentuk Kepribadian yang bertanggung Jawab, Profesional, dan Berakhlaq.
Berbeda dengan kajian di atas, buku tersebut berisi penolakan Toto terhadap
fenomena SQ, yang dinilainya tidak mengenyampingkan dan tetap tidak
menerima realitas ketuhanan.

Berdasarkan' pada hal-hal' di ‘atas, maka ‘tema Spritual’ Quotient Ary
Ginanjar Agustian ‘belum._pernah dibahas, oleh. katya manapun. Sementara
penelitian ini diharapkan bisa melengkapi kajian SQ utamanya sebagai khazanah
pustaka di lingkungan UIN Sunan Kalijaga. Selain itu, penyusunan penelitian ini

juga mengacu terhadap sumber-sumber di atas yang telah disebutkan.

8Tauﬁq Pasiak, Revolusi IQ/EQ/SQ), Antara Neurosain dan Al-Qur an, (Jakarta: Mizan,
2002), hlm 137



E. Metode Penelitian
1. Pengumpulan Data
Mengingat jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian
kepustakaan, Maka teknik yang dipergunakan adalah pengumpulan data literer.
Yaitu penggalian bahan-bahan pustaka dengan obyek kajian yang dimaksud,
diantaranya:
A. Data primer, pertama melalui buku-buku maupun tulisan Ary Ginanjar
Agustian. Buku yang penulis anggap mengkaji secara lengkap tentang
SQ adalah karya Ary Ginanjar Agustian.
Yaitu dua buah karyanya. Pertama bukunya yang berjudul,
Rahasia Sukses Membangkitkan ESQ Power, Sebuah Journey Melalui
Al-Thsan. Bukunya tersebut yang mensinergiskan antara sains, sufisme
dan psikologi modern secara Qur ani, sebagai suatu kesatuan yang
utuh.
Buku kedua yang "berjudul,” " Rahasia " Sukses Membangun
Kecerdasan Emosi Dan Spiritual, ESQ" Berdasarkan ‘6 Rukun Iman
Dan' 5 Rukun Islam. Berisitsecara khusus ‘menumbuhkan kecerdasan
SQ, melalui pengenalan dimensi suara hati dan manusia yang hakiki.
Kemudian sumber primer lainnya, adalah karya karya Danah Zohar,
sebagai penemu SQ, dan memberikan definisi pertama mengenai SQ.
B. Data sekunder. Yaitu buku-buku dan tulisan-tulisan lainnya yang

berkaitan dengan tema. Erich Fomm dkk yang berjudul, zen dan



psikoanalisis. Membahas tentang krisis jati diri manusia modern, di
tengah-tengah derasnya arus pengagungan materialisme, yang menjadi
penyebab lahimya kegersangan dimensi kebahagiaan manusia itu
sendiri. Lalu karya Ridwan Al-Makassary Kematian Manusia Modern,
Nalar Dan Kebebasan Menurui C. Wright Mills, Penerbit, ULl Press,

Yogyakarta, 2000.

2. Analisa data

Dalam penelitian ini penyusun raenggunakan metode:

A. Intrepetatif, data-data yang ada tentang Ginanjar dikumpulkan dan
dibaca untuk menemukan pokok-pokok pemikiran Ginanjar mengenai
sQ.°

B. Kesinambungan historis, pemikiran Ginanjar tentang SQ yang
berkembang dilihat secara obyektif .dengan pemahaman zaman.
Kemudian  diaktualisasikan dalam konteks kekinian yang
memungkinkan untuk ditelaah kembali.'°

C. Komparasi, peneliti  melakukan perbandingan dengan konsep
pemikiran tentang SQ dengan pemikiran lainnya yang berkenaan
dengan SQ, kaitannya dengan pemikiran SQ Ginanjar."'

D. Deskripsi, hasil penelitian dijelaskan secara deskriptif untuk

menggambarkan fenomena yang terjadi pada masa hidup Ginanjar. Hal

? Anton Bekker dan Achmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta:
Kanisius, 1998), him. 102.

0 ibid, him. 103.
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ini untuk mengungkapkan fakta yang ada pada masa tersebut dan

berkaitan dengan pemikiran yang dikembangkan oleh Ginanjar.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan, penulis membagi penelitian ini dalam
beberapa bab pembahasan. Bab 1, pendahuluan. Menjelaskan tentang latar
belakang masalah yang menjadi dasar perumusan masalah dan tujuan dari
penelitian ini. kemudian telaah pustaka, yang akan menunjukkan posisi penelitian
ini dibanding penelitian-penelitian lain. Selanjutnya metodologi penelitian yang
menjelaskan mengenai perangkat teori untuk digunakan ~memecahkan
permasalahan yang diajukan penulis dalam skripsi ini.

Bab 11, berisi tentang riwayat hidup dan karya-karyanya.

Bab III, secara khusus membahas tentang SQ, pengertian, dan konsep
yang digunakan dalam SQ.

Bab IV, memasuki ulasan pemikiran A. Ginanjar Agustian tentang SQ dan
USTUT-UNSurnya. Berisi mengenai/ pandangan'dan ‘pemikirannya mengenai SQ dan
menjelaskan kerangka masalah’ dalam rumusan masalah.

Bab V, sebagai bagian penutup. Bab ini berisi kesimpulan, kritik dan

saran-saran dari penelitian ini.

U Ibid, him. 104.

12 1bid, him. 105.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan atas penelitian-penelitian yang tercantum dalam rumusan
berikut:

Ary melandaskan SQ-nya kepada Enam prinsip dalam rukun Iman, yang

Tuhan yang menjadi penggerak dan motivator segala tindakan. Ary menjadikan
hal ini lebih ringkasnya berpatokan kepada sifat-sifat tuhan, yaitu asmaul husna.

Serta menjadikan Taphid, suara hati dan emesi scbagai Unsurnya.

B. Kritik

Menurat Ary, manusia sélalumengasab'dimensi spiritualnya lewat ajaran-
ajaran agama, dalam pemapprannya melalpi/ kedua buku yang telah
diterbitkan hanya menjeldskan konsep, unstr dan metode pengasahannya sebatas
pada ajaran-ajaran dalam Islam tanpa mencoba membedahnya lewat konsep ajaran

agama yang lain. Sehingga akan sulit dipahami oleh orang-orang yang beragama

non Islam. Memang bagi kaum Muslimin, agama Islam adalah agama Rahmatan
Lil Alamin, namun dalam kenyataan, tidak semuanya mau mengakui itu,

67
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C. Saran-saran

Manusia tidak boleh mengabaikan dimensi spiritualnya. Yaitu eksistensi
hati nurani untuk membisikan nilai-nilai kebenaran dalam diri manusia. Sehingga
ia tidak akan pernah tersesat dalam menapaki setiap jalan yang ia lalui. Namun
untuk itu manusia harus mengetahui dan memahami berbagai belenggu yang
dapat menutupi suara hati untuk bekerja sesuai fungsinya.

Dan agar suara hati dapat terjaga dan bekerja sesuai dengan fungsinya,
maka hendaknya manusia dapat memahami dan mengamalkan prinsip-prinsip
yang terdapat dalam islam. Karena prinsip-prinsip Islam mengajarkan manusia
akan nilai-nilai kebenaran. SQ memang mengantarkan manusia untuk lebih
memahami akan makna dari keberagamaan. Namun ajaran agama pun dapat
membantu manusia untuk mengasah kecerdasan spiritual manusia agar dapat
berfungsi lebih optimal.

Hidup adalah pilihan, Allah telah menentukan hukum yang berlaku bagi
makhluknya. Allah telah menciptakan segalanya secara berpasang-pasangan. Ada
baik-buruk, benar-salah, halal-haram, pahala-dosa, surga-neraka, jalan kebenaran-
jalan keseSatan™dan sebagainya," itulah™ pilthan=ptlihan. Manusia dibebaskan
dengan kehendaknya;jalan‘'mana yang/sekiranya akan mereka tempuh.

Meski setiap orang mempunyai berbagai bentuk penafsiran terhadap nilai-
nilai kebenaran. Namun kebenaran tetaplah satu, karena beragam bentuk, metode
dan corak yang tiap-tiap individu lakukan banyak dipengaruhi oleh banyak faktor
seperti latar belakang lingkungan, pendidikan, perkembangan ilmu pengetahuan,

kondisi sosial politik atau tingkat intelegensi yang dimiliki.
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Namun semua faktor tersebut menjadikan hidup ini menjadi sangat variatif
dan kreatif dengan berbagai olah logika yang mereka lakukan, dan hasil
pemikiran mereka setidaknya dapat dijadikan sedikit rujukan untuk mengarahkan
kita pada nilai-nilai kebenaran yang sesungguhnya.

Kajian dan penafsiran terhadap nilai-nilai hidup tidak akan pernah selesai
dan berhenti, melainkan akan selalu mengalami perubahan dan dinamika seiring
dengan kemajuan peradaban dan tantangan yang dihadapi manusia. Meski semua
penafsiran tersebut mustahil untuk mengungkap semua ilmu Allah, termasuk
kajian yang dipaparkan penulis lewat skripsi ini yang sebenarnya sangat jauh dari
kesempurnaan, namun setidaknya semua itu dapat menemukan setitik ilmu untuk

kesejahteraan manusia.
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